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RINGKASAN

Pisang (Musa sp) merupakan salah satu komoditas berpeluang sangat tinggi untuk diversifikasi pangan, ketahanan pangan, dan agribisnis di Indonesia. 

Beberapa tahun terakhir ini produksi pisang menurun. Penurunan produksi pisang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit. Salah satu penyakit yang paling penting adalah penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxyporum f.sp cubense (Foc). Kerugian yang ditimbulkan ini paling banyak disebabkan oleh Foc ras 4 yang dapat menyerang semua jenis pisang komersil, termasuk jenis pisang olahan seperti Kepok dan Tanduk. Upaya pengendalian yang telah dilakukan selama ini belum memberikan hasil yang memuaskan karena sampai saat ini belum ada cara yang praktis, murah dan mudah dilakukan petani. Salah satu altematifnya adalah dengan menggunakan mikroorganisme sebagai agensia hayari seperti cendawan mikoriza arbuskula (CMA) 

lnteraksi antara CMA dan patogen tanaman umurnnya merupakan mekanisme induksi ketahanan, sehingga dapat melindungi perakaran terhadap patogen. Peranan CMA dalam meningkatkan ketahanan tanaman inang terhadap infeksi patogen akar antara lain: meningkatkan serapan nutrisi dari dalam tanah, kompetisi terhadap fotosintat tanaman inang dan titik infeksi, perubahan morfologi pada akar dan jaringan akar, perubahan zat-zat kimia pokok dari jaringan tanaman. Pada perakaran tomat dan ketimun yang terinfeksi CMA dapat mengurangi layu Fusarium oxysporum f.sp lycopersici. Namun respon tanaman terhadap CMA ini sangat bergantung pada spesies CMA, faktor inang, variabelingkungan dan interaksinya. Meskipun pemanfaatan CMA untuk menekan penyakit akar beberapa tanaman sudah dibahas, namun informasi ten tang jenis CMA yang efektif dalm menekan perkembangan  penyakit layu Fusarium pada tanaman pisang masih sangat terbatas. Berdasarkan hal di atas penulis telah melakukan penelitian dengan .iudul "Potensi cendawan mikoriza arbuskula sebagai induser ketahanan tanaman pisang terhadap penyakit layu fusarium". Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat-isolat CMA yang efektif menginduksi ketahanan bibit pisang terhadap serangan penyakit layu Fusarium, dan rncngkaji efeektifittas interaksi isolat-isolat CMA dan Foc terhadap pertumbuhan bibit pisang. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit tumbuhan dan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, yang berlangsung dari bulan Januari sampai Oktober 2005. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan  4 ulangan. Faktor A adalah 2 jenis kultivar pisang dan faktor B adalah 3 jenis CMA. Selanjutnya data pengamatan dianalisis secara sidik ragam, apabila berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. 

Parameter yang dianlati adalah masa inkubasi, persentase tanaman terserang layu Fusarium, skoring kerusakan bonggol, persentase daun layu Fusarium, persentase kolonilisasi CMA pada akar tanaman pisang, kepadatan spora CMA, komponen pertumbuhan tanaman (pertambahan tinggi, pertarnbahan jumlah daun, bobot basah dan bobot kering tanaman). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ketiga jenis CMA memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan tanaman. Kesesuaian jenis CMA tergantung pada jenis kultivar pisang. G. fasciculatum lebih efektif dalam menekan serangan Foc ras 4 dibandingkan dengan jenis CMA G. etunicatum dan A. tuberculata pada kultivar barangan, sedangkan jenis G. etunicatum dan A. tliberculata lebih efektif pada kultivar ambon hijau. 

